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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan cara-cara yang dilakukan siswa dalam
memecahkan masalah matematis berdasarkan disposisi matematis dan untuk mendeskripsikan
tingkat kemampuan pemecahan masalah matematis berdasarkan disposisi matematis siswa
pada materi bilangan kelas VII SMP Negeri 1 Dau. Jenis penelitian ini berjenis kualitatif-
deskriptif. Subjek penelitian adalah 32 siswa kelas VII SMP Negeri 1 Dau. Subjek penelitian
yang dipilih selanjutnya dikategorikan ke dalam klasifikasi tingkat disposisi matematis tinggi,
sedang, dan rendah. Teknik pengumpulan data yang dilakukan yaitu tes, angket, dan
wawancara. Instrumennya adalah soal tes, angket, dan pedoman wawancara. Hasil penelitian
disajikan berdasarkan klasifikasi tingkat disposisi matematis yang kemudian mendeskripsikan
bagaimana cara-cara yang dilakukan oleh siswa yang memiliki jawaban unik atau khas yang
berbeda dengan subjek lainnya. Adapun cara-cara tersebut yaitu dengan memahami masalah,
merencanakan penyelesaian, melaksanakan rencana penyelesaian, dan mengecek kembali.
Hasil rata-rata kemamampuan pemecahan masalah matematis pada kategori disposisi
matematis tinggi yaitu 82 (kategori tingkat tinggi), pada kategori disposisi matematis sedang
yaitu 72 (kategori tingkat sedang), dan pada kategori disposisi matematis rendah yaitu 49
(kategori tingkat rendah).

Kata kunci: kemampuan pemecahan masalah matematis, kemampuan disposisi matematis

PENDAHULUAN

Dalam proses pembelajaran ilmu pengetahuan, matematika dianggap sebagai ratu atau ibu
dari ilmu pengetahuan yakni sumber dari ilmu yang lain. Dengan Kkata lain, banyak ilmu yang
penemuan dan pengembangannya bergantung pada matematika (Tim MKPBM, 2001:28). Dalam
kurikulum pendidikan di Indonesia, salah satu mata pelajaran yang wajib di ajarkan pada setiap
jenjang pendidikan adalah matematika. Sebagaimana dalam UU No.20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional Pasal 37 Ayat 1 menyatakan bahwa kurikulum pendidikan dasar dan
menengah wajib memuat beberapa mata pelajaran termasuk matematika, bahkan matematika
dijadikan sebagai salah satu mata pelajaran yang diujikan di Ujian Nasional (UN).

Menurut Hendriana dan Soemarmo (2014:19) kemampuan matematis dikelompokkan dalam
lima kompetensi utama, yang mana salah satunya adalah kemampuan pemecahan masalah. Menurut
Branca (dalam Hendriana, dkk 2017:43) pemecahan masalah dianggap sebagai jantung dalam
pembelajaran matematika karena pemecahan masalah matematis meliputi metode, prosedur dan
strategi yang merupakan proses inti dan utama dalam kurikulum matematika. Siswa dapat dikatakan
mempunyai kemampuan pemecahan masalah matematis jika memenuhi langkah-langkah dalam
menyelesaikan masalah (Polya, 1957:16), meliputi: (1) Memahami masalah; (2) Merencanakan
penyelesaian; (3) Melaksanakan rencana penyelesaian; (4) Mengecek kembali.

Keberhasilan kemampuan pemecahan masalah matematis salah satunya dipengerahui oleh
disposisi matematis. Siswa membutuhkan disposisi sehingga menjadikan mereka gigih menghadapi
masalah yang lebih menantang dan mengembangkan kebiasaan yang baik dalam belajar matematika
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(Rosita, N.T dan Yuliawati, L. 2017:124). Menurut Polking (dalam Hendriana, Heris dkk.
2017:130) disposisi matematis adalah keinginan, kesadaran, kecenderungan, dan dedikasi yang kuat
untuk berpikir dan melaksanakan kegiatan matematik dengan cara positif. Sebagaimana pendapat
Kilpatrick (dalam Hendriana, Heris dkk. 2017:130) mengemukakan disposisi matematis adalah
sikap positif serta kebiasaan untuk melihat matematika sebagai sesuatu yang logis, berguna dan
berfaedah.

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti memiliki tujuan untuk mendiskripsikan cara-cara
yang dilakukan siswa dalam memecahkan masalah matematis berdasarkan disposisi matematis dan
mendeskripsikan tingkat kemampuan siswa dalam memecahkan masalah matematis berdasarkan
disposisi matematis. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian yang berjudul “Analisis
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Berdasarkan Disposisi Matematis Siswa pada Materi
Bilangan Kelas VII SMP Negeri 1 Dau”.

METODE

Untuk memperoleh deskripsi tentang cara-cara yang digunakan oleh siswa yang unik/khas
berbeda dengan subjek yang lain dalam memecahkan masalah matematis pada materi bilangan,
dilakukan pengamatan yang mendalam terhadap apa yang dikerjakan dan ditulis oleh siswa.
Sehingga penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis kualitatif deskriptif.
Terpilih Subjek dalam penelitian ini yaitu siswa kelas VII-A SMP Negeri 1 Dau tahun ajaran
2020/2021 dengan jumlah 32 siswa. Subjek yang terpilih yaitu diklasifikasikan berdasarkan tingkat
disposisi matematis, yaitu tinggi, sedang, dan rendah yang memiliki jawaban soal tes kemampuan
yang unik/khas berbeda dengan subjek lainnya.

Prosedur pengumpulan data pada penelitian ini dimulai dari: (1) Memberikan angket
disposisi matematis dan tes kemampuan pemecahan masalah matematis kepada siswa kelas VII-A
yang berjumlah 32 siswa; (2) Mengelompokkan 32 siswa kelas VI1-A berdasarkan tingkat disposisi
matematis; (3) Memilih 6 subjek yaitu 2 subjek pada kategori disposisi matematis tinggi, 2 subjek
pada kategori disposisi matematis sedang, dan 2 subjek pada kategori disposisi matematis rendah;
(4) Melakukan wawancara kepada subjek yang telah ditentukan; (5) Melakukan uji validitas internal
(credibility) dengan triangulasi teknik. Triangulasi teknik yaitu menguji valid dan kredibilitas data
dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda, yaitu teknik tes
dan teknik wawancara dari sumber yang sama (Sugiono, 2015:330). Prosedur analisis data
penelitian ini menggunakan analisis data menurut Miles dan Huberman (dalam Abidin dkk,
2019:86) yang menjelaskan bahwa analisis data kualitatif dilakukan secara terus menerus dan
interaktif, analisis data tersebut yaitu meliputi: reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis pada Klasifikasi Kemampuan Disposisi
Matematis Tinggi

Dari hasil pengklasifikasian tingkat disposisi matematis tinggi diperoleh hasil rata-rata
kemampuan pemecahan masalah matematis yang diperoleh siswa yaitu 82. Dilihat dari hasil rata-
rata yang diperoleh pada klasifikasi kemampuan dispoisisi matematis tinggi diperoleh rata-rata yang
di atas KKM dan dapat dikategorikan dalam tingkat tinggi. Jadi dalam hal ini dapat disimpulkan
bahwa pada tingka disposisi matematis tinggi, maka tingkat kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa tinggi. Polya, (1973:05) menyatakan kemampuan pemecahan masalah matematis
tercapai apabila semua indikator dalam kemampuan pemecahan masalah matematis terpenuhi dari
memahami masalah, sampai dengan mengecek kembali. Serupa dengan penelitian yang dilakukan
Rosita, N.T dan Yuliawati, L (2017), bahwa siswa dengan disposisi matematis tinggi dalam
memecahkan masalah mampu melaksanakan keempat tahapan Polya.
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Berikut ini contoh jawaban soal tes kemampuan pemecahan masalah matematis subjek
dalam klasifikasi kemampuan disposisi matematis tinggi yang unik/khas cenderung berbeda dengan
subjek lainnya.

Gambar 1. Hasil Tes Subjek Klasifikasi Tingkat Kemampuan Disposisi Matematis Tinggi

Subjek tersebut memiliki keunikan dalam menjawab soal tes kemampuan pemecahan
masalah matematis yaitu rinci dan jelas. Subjek ini memenuhi 4 langkah pemecahan masalah
matematis Polya. Hal tersebut senada dengan hasil penelitian penelitian yang dilakukan Rosita, N.T
dan Yuliawati, L (2017), bahwa siswa dengan disposisi matematis tinggi dalam memecahkan
masalah mampu melaksanakan keempat tahapan Polya.

Wawancara semi terstruktur juga dilakukan setelah siswa mengerjakan soal tes kemampuan
pemecahan masalah matematis. Hal ini bertujuan untuk memastikan bahwa apa yang dikerjakan
oleh siswa sesuai dengan apa yang dituliskan pada lembar jawbana dan mengerti maksud dari arah
pola pikir pemecahan masalah matematis yang dimiliki siswa. Berdasarkan hasil wawancara dengan
siswa pada klasifikasi ini dapat disimpulkan bahwa siswa menuliskan secara runtut dan rinci
jawaban mulai dari memahami masalah hingga mengecek kembali.

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis pada Klasifikasi Kemampuan Disposisi
Matematis Sedang

Dari hasil pengklasifikasian tingkat disposisi matematis sedang diperoleh hasil rata-rata
kemampuan pemecahan masalah matematis yang diperoleh siswa yaitu 72. Dilihat dari hasil rata-
rata yang diperoleh pada klasifikasi kemampuan dispoisisi matematis sedang diperoleh rata-rata
yang di atas KKM dan dapat dikategorikan dalam tingkat sedang. Jika dibandingkan dengan hasil
klasifikasi kemampuan disposisi matematis tinggi, maka dapat diketahui siswa yang memiliki
disposisi matematis tinggi mempunyai kemampuan pemecahan masalah matematis lebih baik dari
pada siswa yang memiliki disposisi matematis sedang. Hal tersebut tentu sesuai dengan kajian
empiris atau kajian hasil-hasil penelitian relevan menurut Aliah, S.N dkk (2020), bahwa
kemampuan pemecahan masalah matematik erat kaitannya dengan disposisi matematis. Kurniawan,
A dan Kadarisma, G (2020), siswa dengan disposisi matematis baik akan cenderung gigih dalam
mencari solusi pemecahan masalah.

Berikut ini contoh jawaban soal tes kemampuan pemecahan masalah matematis subjek
dalam klasifikasi kemampuan disposisi matematis sedang yang unik/khas cenderung berbeda
dengan subjek lainnya.
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Gambar 2. Hasil Tes Siswa Klasifikasi Tingkat Kemampuan Disposisi Matematis Sedang

Subjek tersebut memiliki keunikan dalam menjawab soal tes kemampuan pemecahan
masalah matematis yaitu rinci dan jelas. Subjek ini memenuhi 3 dari 4 langkah pemecahan masalah
matematis Polya. Diketaui siswa yang memiliki disposisi matematis tinggi mempunyai kemampuan
pemecahan masalah matematis lebih baik dari pada siswa yang memiliki disposisi matematis
sedang. Hal tersebut sesuai hasil penelitian relevan menurut Aliah, S.N dkk (2020), bahwa
kemampuan pemecahan masalah matematik erat kaitannya dengan disposisi matematis.

Wawancara semi terstruktur juga dilakukan setelah siswa mengerjakan soal tes kemampuan
pemecahan masalah matematis. Hal ini bertujuan untuk memastikan bahwa apa yang dikerjakan
oleh siswa sesuai dengan apa yang dituliskan pada lembar jawbana dan mengerti maksud dari arah
pola pikir pemecahan masalah matematis yang dimiliki siswa. Berdasarkan hasil wawancara dengan
siswa pada klasifikasi ini dapat disimpulkan bahwa siswa menuliskan secara runtut dan rinci
jawaban mulai dari memahami masalah tetapi tidak terbiasa melakukan pengecekan jawaban
kembali.

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis pada Klasifikasi Kemampuan Disposisi
Matematis Rendah

Dari hasil pengklasifikasian tingkat disposisi matematis rendah diperoleh hasil rata-rata
kemampuan pemecahan masalah matematis yang diperoleh siswa yaitu 49. Dilihat dari hasil rata-
rata yang diperoleh pada klasifikasi kemampuan dispoisisi matematis rendah diperoleh rata-rata
yang di bawah KKM dan dapat dikategorikan dalam tingkat rendah. Jika dibandingkan dengan hasil
klasifikasi kemampuan disposisi matematis sedang, dapat diketahui bahwa siswa yang memiliki
disposisi matematis sedang mempunyai kemampuan pemecahan masalah matematis lebih baik dari
pada siswa yang memiliki disposisi matematis rendah. Hal tersebut tentu sesuai dengan hasil
penelitian Pratiwi, A.R (2016), bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis dengan disposisi
matematis rendah mampu melaksanakan pemecahan masalah saja. Hal ini dibuktikan dengan hasil
kemampuan pemecahan masalah matematis yang didapat pada penelitian ini yang membuktikan
bahwa siswa yang memiliki disposisi matematis sedang lebih baik dari pada siswa yang memiliki
disposisi matematis rendah.

Berikut ini contoh jawaban soal tes kemampuan pemecahan masalah matematis subjek
dalam klasifikasi kemampuan disposisi matematis rendah yang unik/khas cenderung berbeda
dengan subjek lainnya.
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Gambar 3. Hasil Tes Siswa Klasifikasi Tingkat Kemampuan Disposisi Matematis Rendah

Subjek tersebut memiliki keunikan dalam menjawab soal tes kemampuan pemecahan
masalah matematis yaitu memenuhi 2 dari 4 langkah pemecahan masalah matematis Polya.
Diketaui siswa yang memiliki disposisi matematis sedang mempunyai kemampuan pemecahan
masalah matematis lebih baik dari pada siswa yang memiliki disposisi matematis rendah. Pratiwi,
AR (2016), bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis dengan disposisi matematis rendah
mampu melaksanakan pemecahan masalah saja.

Wawancara semi terstruktur juga dilakukan setelah siswa mengerjakan soal tes kemampuan
pemecahan masalah matematis. Hal ini bertujuan untuk memastikan bahwa apa yang dikerjakan
oleh siswa sesuai dengan apa yang dituliskan pada lembar jawbana dan mengerti maksud dari arah
pola pikir pemecahan masalah matematis yang dimiliki siswa. Berdasarkan hasil wawancara dengan
siswa pada klasifikasi ini dapat disimpulkan bahwa siswa tidak menuliskan secara runtut dan rinci
jawaban mulai dari memahami masalah hingga melakukan pengecekan jawaban kembali.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan tujuan penelitian yang dirumuskan, serta analisis data dan hasil pembahasan
tentang kemampuan pemecahan masalah matematis berdasarkan disposisi matematis siswa pada
materibilangan dapat disimpulkan bahwa cara-cara yang dilakukan siswa dalam menjawab soal tes
kemampuan pemecahan masalah matematis yaitu dengan cara memahami masalah, merencanakan
penyelesaian, melaksankan rencana, dan mengecek kembali.

Hasil rata-rata nilai soal tes pemecahan masalah matematis pada setiap klasifikasi tingkat
disposisi matematis adalah sebagai berikut yaitu pada klasifikasi disposisi tinggi diperoleh
kemampuan pemecahan masalah dengan rata-rata 82 (kategori tingkat tinggi), pada klasifikasi
disposisi sedang diperoleh kemampuan pemecahan masalah dengan rata-rata 72 (kategori tingkat
sedang), dan pada klasifikasi disposisi rendah diperoleh kemampuan pemecahan masalah dengan
rata-rata 49 (kategori tingkat rendah)
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